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Abstrak

Latar Belakang: Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah sistolik >140 mmHg dan tekanan
darah diastolik >90 mmHg pada dua kali hasil pengukuran dengan selang waktu selama lima menit
dalam keadaan cukup istirahat/tenang. Tahun 2018 prevalensi hipertensi di Indonesia meningkat
menjadi 34,1%. Terapi komplementer adalah terapi tradisional dengan pengembangan secara
modern, salah satu cara penyembuhan penyakit hipertensi yaitu dengan terapi massage (Back
Massage dan Pijat kaki).

Tujuan: Mengetahui perbedaan terapi back massage dan terapi pijat telapak kaki dalam menurunkan
tekanan darah dengan hipertensi grade | pada lansia.

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan study literature dengan dilakukan penyaringan
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti.

Hasil: Berdasarkan hasil pencarian jurnal didapatkan sebanyak 435 jurnal yang disaring menjadi 10
jurnal, jurnal yang disaring dianalisis literature review didapatkan bahwa pijat kaki pada lansia
dengan hipertensi grade | mempunyai pengaruh yang lebih besar dalam menurunkan tekanan darah
baik sistolik ataupun diastolik.

Kesimpulan: Hipertensi dapat diobati dengan terapi komplementer yaitu terapi Massage. Durasi
intervensi pemijatan kaki dengan waktu 15-30 menit, sedangkan pijatan punggung selama 3 — 10
menit dapat menurunkan tekanan darah sebesar 20-26 mmHg.

Kata Kunci: Hipertensi, Lansia, Pijat kaki, Pijat punggung.
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Comparison of Back Massage Therapy and Palm Massage for Grade | Hypertension Patients in
The Elderly: Literature Review

Abstract

Background: Hypertension is an increase in systolic blood pressure> 140 mmHg and diastolic blood
pressure> 90 mmHg on two measurements with an interval of five minutes in a sufficient rest / calm
state. The prevalence of hypertension in Indonesia increased to 34.1%. Complementary therapy is a
traditional therapy with a modern development, one way of healing hypertension, namely massage
therapy (Back Massage and Foot Massage) 2018.

Obijective: To determine the difference between back massage therapy and foot massage therapy in
reducing blood pressure with grade | hypertension in the elderly.

Methods: This study used a literature study approach by filtering based on the criteria determined
by the researcher.

Results: Based on the journal search results, 435 journals were filtered into 10 journals, the filtered
journals were analyzed by literature review, it was found that foot massage in the elderly with grade
I hypertension had a greater effect in reducing both systolic and diastolic blood pressure.
Conclusion: Hypertension can be treated with complementary therapy, namely massage therapy. The
duration of the foot massage intervention is 15-30 minutes, while the back massage for 3-10 minutes
can reduce blood pressure by 20-26 mmHg.

Keywords: Elderly, Back massage, Foot massage, Hypertension.
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Pendahuluan

Menurut World Health Oraganization
(WHO) (2008), Lanjut usia dimulai ketika
seseorang berusia 60 tahun (Jayadi, 2017). Di
Kalimantan Selatan 2017 penduduk lansia
berjumlah 117.195 jiwa. Lansia memiliki
kebutuhan  biopsikososial  spiritual, dan
memiliki masalah yang bervariasi dari rentang
sehat hingga sakit seperti penyakit hipertensi.

Prevalensi Lansia dengan hipertensi di
Indonesia pada tahun 2016 dilaporkan
mencapai 63,8% (Sari dkk, 2019). Sedangkan
di Kalimantan Selatan dilaporkan mencapai
63,8% (Sari & Rekawati 2019).

Salah satu cara penyembuhan penyakit
hipertensi yaitu dengan terapi komplementer.
Terapi komplementer adalah terapi tradisional
dengan pengembangan secara modern. Terapi
yang efektif dalam penurunan tekanan darah
baik sistolik maupun diastolik ialah terapi
massage.

Terapi massage adalah teknik
penyembuhan dengan menggunakan sentuhan
langsung

ketubuh pasien sehingga

menimbulkan efek relaksasi (Alikin dalam

Kusumoningtyas et al, 2018). Massage terdiri
dari berbagai jenis aplikasi yang digunakan,
ada yang menggunakan Back Massage ada
juga dengan Pijat kaki untuk hipertensi.

Kusumoningtyas, dkk (2018) dalam
penelitiannya mengatakan terdapat penurunan
tekanan darah pada pasien lansia dengan
hipertensi menggunakan terapi back massage.
Menurut Umamah & Paraswati (2018) dalam
penelitiannya mengatakan terdapat pengaruh
penurunan tekanan darah pasien hipertensi
dengan terapi pijat kaki hipertensi.
Berdasarkan hasil penelitian dari Yanti Etri
(2018) menyatakan bahwa untuk
perbandingan pijat kaki dan Back Massage
sama-sama memiliki  pengaruh  dalam
menurunkan hipertensi pada lansia.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul “literature
review : Perbedaan Terapi Back Massage dan
Terapi Pijat Telapak Kaki untuk Pasien
Hipertensi Grade I Pada Lansia”.
Metode

Penelitian ini

menggunakan

pendekatan studi literatur review dengan
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dilakukan penyaringan berdasarkan Kkriteria
yang telah ditentukan oleh peneliti. Kriteria
inklusi pada penelitian ini yaitu Sumber
literatur yang diambil adalah 5 tahun terakhir
antara 2015 sampai dengan 2020, literatur
yang digunakan merupakan full text, jurnal
yang digunakan berbahasa Inggris dan bahasa
Indonesia, kesesuaian antara kata kunci dan
hasil dari jurnal tersebut, jurnal mampu
menjawab tujuan dari literature review, jurnal
yang digunakan bukan literature review tetapi
jurnal perbandingan dengan tema yang sama,
dan jurnal dapat diakses dengan bebas.

Strategi dalam pengumpulan jurnal
berbagai literature dengan menggunakan situs
jurnal yang telah terakreditasi seperti Google
Scholar, Biomed Central.
Hasil

Proses pencairan literatur jurnal
melalui elekronik based yang terindeks seperti
di Google Scholar (n=398) dan Biomed
Central (n=37) dengan cara melakukan
pemilihan dengan memasukkan beberapa kata
kunci  “Back  Massage”+“Hipertension”,

“Hipertension”+”’Foot Massage”, “Pijat Kaki”

+ ”Hipertensi” + ”Lansia”, “Pijat Punggung” +
Hipertensi” +”Lansia”. Selanjutnya di
lakukan penyaringan dengan melihat judul,
tahun terbit, kesesuaian tujuan penelitian, dan
kemudahan untuk diakses, tersedia dalam
bentuk full text.

Setelah dilakukan proses pencarian dan
penyaringan sesuai Kkriteria didapatkan 10
jurnal yang berhubungan dengan penelitian,
gambaran dari 10 jurnal akan diulas dan
dirangkum  dalam  karakterisitik  yang
berhubungan dengan intervensi pijat kaki dan
pijat punggung dengan tujuan menilai tanda-
tanda vital terutama tekanan darah pada lansia.
Pembahasan

Hipertensi adalah masalah kesehatan
yang sering ditemui pada lansia dikarenakan
semakin  bertambahnya  umur  maka
kemampuan fungsi organ akan menurun
(Zainuddin dkk, 2018). lansia (lanjut usia)
dimulai ketika seseorang berusia 60 tahun,
pada usia tersebut secara perlahan lansia

mengalami penurunan struktur dan fungsi

organ yang dapat mempengaruhi kemandirian
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dan kesehatan lansia, proses tersebut disebut
proses menua (Maliya, dkk 2019).

Proses menua dan gaya hidup lansia
yang tidak sehat dapat menimbulkan resiko
terkena berbagai penyakit termasuk penyakit
hipertensi karena pada lansia terjadi penurunan
elastisitas arteri. Menurunnya elasitas arteri
terjadilah penurunan fungsi arteriosclerosis
dari arteri-arteri utama, terutama pada aorta
yang menimbulkan berkurangnya kelenturan
arteri, dengan mengerasnya arteri menjadi
semakin kaku yang mengakibatkan arteri dan
aorta kehilangan penyesuain diri, sehingga
tidak dapat mengubah aliran darah yang keluar
dari  jantung menjadi lancar akhinya
menghasilkan tekanan sistolik yang tinggi dan
lembah diastolis yang dalam (Rahayu et al,
2018).

Pengobatan hipertensi dapat dilakukan
dengan pengobatan farmakologi dan non
farmakologi. Terapi massage adalah salah satu
jenis pengobatan non farmakologi yang dapat
menurunkan tekanan darah. Terapi massage

terdiri dari back massage dan foot massage.

Peneliti  melakukan  perbandingan
intervensi terapi back massage dan foot
massage Yyang dilihat berdasarkan durasi
intervensi, waktu pengukuran tekanan darah,
perubahan tekanan darah, dan keefektifan
intervensi.
Perbandingan tersebut akan dijabarkan
sebagai berikut:
1. Durasi intervensi
Intervensi pijat kaki adalah salah satu
intervensi keperawatan non farmakologis
yang termasuk dalam terapi pemijatan
untuk meningkatkan rasa nyaman, rileks
dan tenang (M Bulecek et al, 2016). Hasil
temuan pada literatur review durasi pijat
punggung diberikan 3-10 menit dengan
kecepatan 60 kali pijatan dan diberikan 1
kali sehari selama 1-4 minggu. Pada durasi
pijat kaki dapat dilakukan 15-30 menit
selama 12 kali dalam 4 minggu. Hal
tersebut merupakan waktu yang cukup
untuk memberikan manfaat berupa pe-
rubahan tanda-tanda vital ((Eguchi et al.,

2016) dan penelitian oleh Fitriani (2019)

dilakukan selama 1 hari dilakukan terapi
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foot massage, durasi untuk terapi selama
selama 3 kali dalam sehari.
2. Waktu Pengukuran Tekanan Darah

Waktu pengukuran tekanan darah
juga perlu dipertimbangkan sehingga dapat
memberikan hasil pengukuran yang akurat
baik sebelum maupun setelah intervensi
pijat kaki dan punggung. Setelah intervensi
pijat kaki dan punggung menurut
Nurjannah (2019) merekomendasi pasien
diistirahatkan 15 menit sebelum dilakukan
pengukuran dan pada penelitian Nasrullah
(2018) mengatakan pengukuran tekanan
darah dilakukan sesudah 10 menit diberikan
intervensi.

Hasil temuan pada literature review
dapat disimpulkan bahwa waktu untuk
pengukuran tekanan darah berdasarkan ke
10 jurnal yang diulas, dapat dilakukan
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi
dengan spesifikasi waktu yaitu 10 - 15
menit sebelum dan setelah dilakukan
intervensi dapat menunjukkan perubahan

tekanan darah sistolik dan diastolik.

3. Perubahan Tekanan Darah

Manfaat dari intervensi pijat kaki dan
punggung yang diulas dalam sistematik
review ini adalah terjadinya perubahan
tekanan darah baik tekanan darah systole
maupun diastole. Dari sembilan jurnal yang
diulas semuanya menjelaskan hal yang
sama terkait terjadinya penurunan tekanan
darah setelah diberikan intervensi pijat kaki
dan punggung pada pasien dengan
hipertensi.

Perubahan tekanan darah dengan
intervensi pijat punggung pada tekanan
sistolik mengalami penuruan sebanyak
10,46 — 22,26 mmHg, dan diastolik sebesar
1,29 - 3,23 mmHg. Intervensi lain dengan
menggunakan pijat kaki, nilai tekanan
darah sistolik mengalami penurunan
sebanyak 15,6 - 26 mmHg dan tekanan
darah diastolik mengalami penurunan
sebanyak 4,21 — 14,1 mmHg. Adapun yang
paling banyak mengalami penurunan
diantara kedua pijatan tersebut ialah terapi
pijat kaki. pijatan yang dilakukan di kaki
berfungsi  untuk  mengalirkan  atau

melancarkan peredaran darah keseluruh

240



Proceeding of Sari Mulia University Nursing National Seminars
Perbandingan Terapi Back Massage dan Pijat Telapak Kaki untuk Pasien Hipertensi Grade | pada
Lansia: Literature Review

tubuh serta untuk meminimalkan terjadinya
komplikasi.
Keefektifan Intervensi

Keefektifan intervensi dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
usia, pada penelitian ini mayoritas usia
yang di berikan intervensi berkisar diatas 59
tahun atau bisa disebut sebagai lansia.
Disesuaikan berdasarkan teori Kaplan
dalam Kumala (2017) yang menyebutkan
bahwa tekanan darah pada lansia meningkat
sehubungan dengan penurunan elastisitas
pembuluh darah yang diakibatkan oleh
proses menua, sehingga akan menyebabkan
peningkatan tekanan darah. Hal tersebut
menguatkan bahwa semakin tuanya usia
responden akan mempengaruhi tekanan
darah.

Walaupun hasilnya  sama-sama
memiliki pengaruh pada kedua kelompok
intervensi  tetapi terapi pijat  kaki
mempunyai pengaruh yang lebih besar
dalam menurunkan tekanan darah. Pijat
sebagai tindakan yang dapat memberikan

relaksasi dikarenakan sistem saraf simpatis

yang mengalami penurunan aktivitas
sehingga  mengakibatkan penurunan
tekanan darah serta pijat merupakan suatu
bentuk  latihan  pasif yang dapat
meningkatkan sirkulasi darah pada tubuh
(Fitriani, 2019). Pijatan kaki mampu
menurunkan tekanan darah pada penderita
hipertensi karena pijatan kaki pada otot-otot
besar pada kaki dapat memperlancar
sirkulasi darah. Pada saat melakukan
massage pada otot-otot kaki maka tingkatan
tekanan ke otot ini secara bertahap untuk
mengendurkan ketegangan yang dapat
membantu memperlancar aliran darah ke
jantung dan tekanan darah menjadi turun
(Arianto, dkk. 2018).

Berbeda hal nya dengan pijatan
punggung hanya sebagai distraksi dan
relaksasi. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Bortolomius & Yasir Haskas (2018)
mengatakan bahwa sentuhan pada kulit
ataupun tekanan pada punggung dapat
membuat otot tendon dan ligmen menjadi
berileksasi dan distraksi, yang

mengakibatkan meningkatnya aktivitas
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parasimpatis untuk mengeluarkan

neurotransmiter asetikolin sehingga
menghambat aktivitas saraf simpatis di otot
jantung yang  bermanifestasi  pada
penurunan tekanan darah.

Sehingga terjadi perubahan tekanan
darah yaitu penurunan tekanan darah, Pijat
punggung juga menstimulus penurunan
level hormon stress yang diantaranya
noerpineprin dan adrenalin yang mana
dengan turunnya hormon tersebut dapat
menghasilkan efek relaks pada pasien dan
juga sebagai distraksi.

Terapi pijat kaki dan pijat punggung
sama-sama memiliki keefektifan untuk
menurunkan Hipertensi Grade I
Perbedaannya pada pijat kaki merupakan
relaksasi otot yang dapat berdampak pada
penurunan tekanan darah, sedangkan pada
pijat punggung juga sebagai relaksasi
namun ada juga sebagai distraksi yang
mana dapat mengurangi kecemasan
sehingga bisa menurunkan tekanan darah.

Dan pada hasil analisis literatur review ini

terapi pijat kaki yang memiliki signifikan

dalam penurunan tekanan darah pada
hipertensi grade I.
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